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ABSTRACT

UD Store. Arista Tani is a company engaged in the sale of fertilizers. Located on Jalan Diponegoro
Koto Balingka, West Pasaman. At the UD.Arista Tani shop, the owner often experiences problems
with the large monthly operational costs incurred to educate employees to serve customers who order
products via smartphone. Then, in recapitulating sales and stock of goods, they still use a
bookkeeping system. The purpose of this sales information system is to help reduce monthly store
operational costs, manage stock of goods and recapitulate sales reports and customer satisfaction.
This application was designed using the waterfall method, where the system was created in stages
starting from analysis, system design, system creation, implementation, to maintenance. This website-
based system uses the Codelgniter 3 Framework, and functions well and produces effectiveness in
the transaction process and sales recapitulation at the Arista Tani store.
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ABSTRAK

Toko UD. Arista Tani merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang penjualan pupuk.
Beralokasi di Jalan diponegoro Koto balingka pasaman barat. Pada toko UD.Arista Tani, owner sering
mengalami masalah dengan besarnya biaya operasional bulanan yang dikeluarkan untuk mengaji
para karyawan untuk melayani pelanggan yang memesan produk melalui smartphone.kemudian
dalam rekapitulasi penjualan dan stok barang masih menggunkan sistem catat buku.tujuan dari
sistem informasi penjualan ini adalah membantu mengurangi biaya operasional bulanan toko
,pengelolaan terhadap stok barang dan rekapitulasi laporan penjualan serta kepuasan terhadap
pelanggan. Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan metode waterfall, dimana sistem ini dibuat
bertahap mulai dari analisa,desain sistem, pembuatan sistem,implemtasi, sampai maintance. sistem
ini berbasis website yang menggunakan Framework Codeigniter 3, dan berfungsi dengan baik serta
menghasilkan efektivitas dalam proses transakasi dan rekapitulasi penjualan di toko Arista Tani.

Kata Kunci : Toko Ud. Arista Tani, Waterfall, Penjualan, Framework

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini
berkembang sangat pesat. Teknologi informasi
memegang peranan penting dalam semua

aspek kehidupan termasuk dunia usaha
memanfaatkan kemajuan teknologi untuk
mempermudah pekerjaannya. Dengan

kecanggihan teknologi hampir semua aktivitas
manusia bisa dilakukan dengan instan,
keterbatasan jarak dan waktu tidak menjadi
masalah[1].

Pada saat ini dunia sudah mengenal
teknologi yang dinamakan dengan internet.
Dengan internet semua orang dapat dengan
mudah melakukan aktivitas jual beli, tanpa
harus bertatap muka secara langsung dengan
penjual, hal ini sangat berdampak pada
kemajuan perekonomian yang didukung
teknologi internet.

Teknologi internet memiliki dampak besar
terhadap perdagangan dan bisnis salah
satunya melalui website. Karena dapat di akses
di mana pun dan kapan pun juga selama
terhubung dengan internet. Website yang
sangat digemari dalam lingkungan bisnis saat
ini adalah E- Commerce.

E- Commerce merupakan suatu kegiatan
bisnis yang berkaitan dengan pembelian,
penjualan, pemasaran barang ataupun jasa
dengan memanfaatkan sistem elektronik
seperti internet. E-Commerce melibatkan
aktivitas yang berhubungan dengan proses
transaksi elektronik seperti transfer dana
elektronik, pertukaran data elektronik dan lain
sebagainya[2]. Dengan adanya E-Commerce
memberikan  perkembangan  bisnis  yang
bergerak  dibidang  penjualan  terutama
penjualan pupuk. Salah satu bisnis penjualan
pupuk yang berada di Pasaman Barat tepatnya



http://jteki.ppj.unp.ac.id/
mailto:arifzandra058@gmail.com

Arif Zandra, Vera Irma Delianti
JTeKI (Jurnal Teknik Komputer dan Informatika) Vol. 3 No. 3 (2023) 1 -7

berada di Koto Balingka adalah UD. Arista
Tani.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan pemilik toko yaitu bapak Yusran pada
tanggal 23 Februari 2023 terdapat beberapa
permasalahan,antara lain: (1) Pemilik Toko
mengeluh dengan besarnya biaya operasional
bulanan yang dikeluarkan untuk gaji para
Karyawan, (2) Adanya kebiasaan Pelanggan
toko memesan barang melalui via smartphone
sehingga toko memerlukan lebih dari satu
operator penerima pesanan, (3) Adanya jeda
waktu ketika pelanggan memesan barang
melalui via smartphone  dimana operator
konfirmasi terlebih dahulu kebagian Admin
Gudang terkait dengan barang yang diminta
pelanggan, (4) UD. Arista Tani masih
menggunakan sistem catat buku dalam
mengelola data transaksi jual dan beli barang.

Berdasarkan hasil uraian permasalahan
pada toko UD.Arista Tani dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan usaha belum dikelola
secara baik. Toko UD. Arista Tani memerlukan
suatu sistem yang dapat membantu
mengurangi biaya operasional bulanan toko
,pengelolaan terhadap stok barang dan
rekapitulasi laporan penjualan serta kepuasan
terhadap pelanggan. Pada pembuatan Sistem
informasi penjualan pupuk pada UD. Arista
Tani menggunakan Metode Waterfall dan
framework Igniter memberikan solusi
mempercepat dan mempermudah perusahaan
dalam mengelola data persediaan
produk,transaksi jual beli ,serta mengurangi
biaya operasional bulanan Toko. Kelebihan
dalam metode ini sistem rangkain jelas,gambar
akhir yang jelas dan pengerjaannya yang
linear,sehingga  meminimalisir  kesalahan.
Sedangkan keunggulan code Igniter vyaitu
mudah dipelajari,penyimpanan kecil dan dapat
dimodifikasi dengan mudah.

Berdasarkan identifikasi permasalahan di
Toko UD. Arista Tani memerlukan sebuah
sistem yang dapat mempercepat dan
mempermudah perusahaan dalam mengelola
data persediaan produk,transaksi jual beli
,serta mengurangi biaya operasional bulanan
Toko. Diberikan  solusi dengan cara
membangun sebuah sistem pada tugas akhir
penulis yang berjudul “Rancang Bangun Sistem
Informasi Penjualan Pupuk Pada UD. Arista
Tani Berbasis Web menggunakan Framework
Codelgniter”.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. E-Commerce
Menurut | Putu Agus Eka Pratama (2015)
dalam [3], perdagangan elekironik adalah

melalui adanya inisiatif untuk mengubah
paradigma transaksi jual beli dan pembayaran
dari cara konvensional ke dalam bentuk digital
elektronik berbasiskan komputer dan jaringan
internet. Pandangan popular dari E-commerce
adalah penggunaan internet dan komputer
dengan Browser Web untuk membeli dan
menjual produk.

2.2. Unified Modelling Language

UML merupakan bahasa visual untuk
pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah
sistem dengan menggunakan diagram dan
teks-teks pendukung. UML hanya berfungsi
untuk melakukan pemodelan. Oleh karena itu
penggunaan UML tidak terbatas pada
metodologi tertentu, meskipun pada
kenyataannya UML paling banyak digunakan
pada metodologi berorientasi objek. Salah satu
pemodelan yang saat ini paling banyak
digunakan adalah UML. UML (Unified Modeling
Language) adalah salah satu standar bahasa
yang banyak digunakan di dunia industri untuk
mendefinisikan requirment, membuat analisis
dan desain, serta menggambarkan arsitektur
dalam pemrograman berorientasi objek [4].

2.3. Activity Diagram

Activity diagram adalah variasi dari state
diagram yang mana "state" merepresentasikan
operasi, dan transisinya merepresentasikan
aktivitas yang terjadi pada saat operasi sudah
selesai. Activity Diagram menggambarkan
proses-proses yang terjadi dari awal aktivitas
sampai saat aktivitas berhenti. Diagram
aktivitas juga dapat menggambarkan proses
paralel yang dapat terjadi dalam beberapa
eksekusi dan menjelaskan aliran yang berbeda
dari aktivitas dalam sistem yang dirancang.
Proses atau aktivitas dapat berupa rangkaian
menu atau proses bisnis yang terdapat dalam
sistem [5].

2.4. Context Diagram

Diagram konteks adalah level tertinggi
dalam diagram aliran data, yang menunjukkan
sistem secara keseluruhan.diagram konteks
dirancang untuk menggambarkan aliran data
dan tujuan dari data yang akan diolah[6].

2.5. Normalisasi

Menurut Indrajan (2015) dalam [7],
Normalisasi adalah teknik dengan pendekatan
awal yang digunakan untuk membantu
mengidentifikasi hubungan. Dimulai dengan
pengujian  hubungan, vyaitu dependensi
fungsional antar atribut. Definisi lain adalah
teknik yang menghasilkan  serangkaian
hubungan dengan sifat yang diinginkan dengan
memenuhi kebutuhan Perusahaan.
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2.6. HTML (Hypertext Markup Language)

Menurut Madcoms (2016) dalam [3]*HTML
(Hypertext Markup Language) adalah suatu
bahasa yang digunakan untuk membuat
sebuah halaman web”. HTML itu bahasa yang
fleksibel karena tidak tergantung pada suatu
platform (sistem operasi) tertentu. HTML terdiri
dari tag-tag yang mendefinisikan elemen
tertentu pada sebuah halaman web. HTML
merupakan bahasa yang tidak case sensitif,
tidak seperti bahasa pemrograman server-side
seperti PHP atau ASP. HTML bisa disebut
bahasa yang digunakan untuk menampilkan
dan mengelola hypertext

2.7. Framework Codeigniter

Basuki, A , 2013 Mengemukakan bahwa
Framework Codeigniter merupakan sebuah
framework PHP yang dapat membantu
mempercepat developer dalam pengembangan
aplikasi web berbasis PHP[8].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam melakukan pengembangan sistem,
penulis menggunakan metode SDLC (System
Development Life Cycle), dengan model
Waterfall. Tahapan-tahapan yang ada pada
model waterfall adalah sebagai berikut :

a. Analis Requitment Pada tahapan analisis
diperlukanya komunikasi langsung yang
bertujuan untuk bisa lebih  dapat
memahami sistem yang ingin dibuat dan
dapat dipahami oleh pengguna dengan
cepat. Biasanya informasi yang didapat
bisa melalui wawancara atau survei
langsung, analisa informasi dilakukan
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan
oleh pengguna .

b. System Design Spesifikasi kebutuhan dari
tahap sebelumnya akan dipelajari dalam
fase ini dan desain sistem disiapkan.
Desain Sistem membantu  dalam
menentukan perangkat keras(hardware)
dan sistem persyaratan dan juga
membantu dalam mengidentifikasi
arsitektur sistem secara keseluruhan.

c. Implementation Pada tahap ini, sistem
pertama Kkali dikembangkan di program
kecil yang disebut unit, yang terintegrasi
dalam tahap selanjutnya. Setiap unit

dikembangkan dan diuji untuk
fungsionalitas yang disebut sebagai unit
testing.

d. Integration & Testing Seluruh unit yang
dikembangkan dalam tahap implementasi
diintegrasikan ke dalam sistem setelah
pengujian yang dilakukan masing-masing
unit. Setelah integrasi seluruh sistem diuiji

untuk  mengecek setiap
maupun kesalahan.

€. Operation & Maintenance Tahap akhir
dalam model waterfall. Perangkat lunak
yang sudah jadi, dijalankan serta
dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan
termasuk dalam memperbaiki kesalahan
yang tidak ditemukan pada langkah
sebelumnya. Perbaikan implementasi unit
sistem dan peningkatan jasa sistem
sebagai kebutuhan baru.

kegagalan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Sistem Berjalan

Analisis sistem yang sedang berjalan
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
sistem yang sedang berjalan, yang bertujuan
untuk mengetahui lebih jelas cara kerja sistem,
sehingga dapat dipahami kelebihan dan
kekurangan sistem. Analisis sistem yang
sedang berjalan adalah sebagai berikut:

4.1.1. Analisis Proses Bisnis

Proses bisnis terbagi beberapa proses
yaitu: (1) Pengelolaan Fasilitas Toko, (2)
Prosedur penataan barang, (3) Prosedur
Pelayanan jual beli terhadap Konsumen dan (4)
Pengelolaan Laporan Penjualan.
4.1.2. Analisis Pelaku Sistem

Pelaku sistem merupakan orang yang
terlibat dalam sistem berserta fungsi dan
tugasnya masing-masing, pelaku sistem yang
terkait yaitu: (1) Owner/pemilik toko, (2)
Karyawan dan (3) pengunjung/pelanggan.
4.1.3. Analisis Aturan Bisnis

Analisis aturan  bisnis  merupakan
penjelasan aturan bisnis yang sedang berjalan
pada sistem saat ini.
4.1.4. Analisis Masalah dan Solusi

Analisis permasalahan dan solusi adalah
menganalisis masalah-masalah apa saja yang
terjadi di lapangan dan solusi yang diberikan
untuk menyelesaikan masalah-masalah

tersebut.
4.2. UML
4.2.1. Context Diagram
Diagram  konteks berfungsi  untuk

memetakan bagaimana interaksi yang terjadi
antara sistem dengan lingkungan luarnya.
Yang dibutuhkan dalam membuat suatu
diagram konteks yaitu, siapa saja pihak yang
akan memberikan data ke sistem, data apa
saja yang diberikannya ke sistem, kepada
siapa sistem harus memberi informasi atau
laporan dan apa saja isi atau jenis laporan
yang harus dihasilkan sistem[9]. Berdasarkan
analisis, maka diagram Konteks dapat
digambarkan seperti gambar berikut:
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Owner Admin Gudang
W
— Mengelola data User Data barang
Data Owner Data harga barang
Data Admin Gudang Laporan Data barang
Data Operator
Data Pelanggan
Laporan Penjualan
Dattar Data Owner
Dattar Data Admin Gudang Login
Daftar Data Operator Input Data Barang
Daftar Data Pelanggan . Input Harga Barang
Laporan Penjualan SISTEM PENJUALAN Laporan Data barang
QFUK UD.ARISTA Ty
Login
Data Pesanan Profil Pelanggan
Data Pembayaran Dattar Produk
Data pengiriman Riwayat Pemesanan
Laporan Konfirmasi Pembayaran Registrasi
Login
Pesanan Pemesanan
Perivikasi Pembayaran Bukti pembayaran
Pengiriman
Operator Laporan penjualan Pelanggan

Gambar 1. Context Diagram

4.2.2. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan tentang
aktivitas dan interaksi yang terjadi antara aktor
dengan sistem yang akan dibangun. Dengan
menggunakan use case kita dapat melihat
bagaimana hak setiap aktor, apa saja yang
diberikan dan didapatkan aktor dari sistem
yang akan dibangun[10]. Perancangan use
case diagram e-Commerce seperti pada
gambar berikut :

Kelola data user ),
Operator

(Verifikasi Pesanan

kelola data

", g Pesanan
Include inciude "

" N, g i Pengiriman

Pesanan

Include

@poran penjualai
barang

inciude” 7 7
Kelola data Produk )+~ /

Inclide

melakukan
pemesanan

melakukan
pembayaran

3poran pembelian™ "
barang

Gambar 2. Use Case Diagram

Admin gudang

Pelanggan

4.2.3. Activity Diagram Proses Login

Proses Login merupakan proses untuk
masuk ke dalam sistem dengan memasukkan
identitas berupa username dan password.
Apabila username dan password valid, maka
data akan di record dan kemudian user dapat
login ke dalam sistem.

FProses Login

USER SISTEM

Input Username &

Validasi

Password

Crud anggota }4—

Record Data

Gambar 3. Proses Login

4.2.4. Activity Diagram Register

Register adalah digunakan sebagai
pendaftaran user baru untuk memperoleh izin
masuk kedalam sistem. Dengan cara memilih
button registrasi, kemudian mengisi data
registrasi, setelah mengisi data registrasi maka
sistem akan menyimpan data registrasi.
Proses Register

USER SISTEM

Memilih Button
Reqgistrasi

Input Data Registrasi [

Menampilkan List
Registrasi

Menyimpan Data
Registrasi

Y

Gambar 4. Diagram Register

4.2.5. Activity Diagram Owner

Owner memiliki hak akses penuh di
sistem, owner mengelola data semua user
yang ada disistem. owner bisa melihat semua
aktivitas pada sistem, melihat data operator,
data penjualan yang berisi pesanan pelanggan.
Serta bisa melihat laporan penjualan per hari,
per bulan dan per tahun.
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Diagram Owner

Owner Sistem

mengakses website

login
input usemame &
password

menampilkan halaman
website

an from login

menampilkan halaman
utama website

datz admin gudang

data operator

data pesaman

1
laporan penjualan

Gambar 5. Diagram Owner

menzmpilkan data laporan
2 dan ¢
barang

4.2.6. Activity Diagram Admin Gudang

Admin Gudang merupakan user yang
bertugas Meng input data barang kedalam
sistem.

Diagram Admin Gudang

admin gudang sistem

mengakses website

[ menampilkan halaman J
\\'eL;‘slIe

menampilkan from login

input username &
password

data admin gudang

unggah barang sesua
kategori dan

input produk dan harga

h 4

Laporan

menampilkan I aporan stc}:J
barang

Gambar 6. Diagram Admin Gudang

4.2.7. Activity Diagram Operator

Operator merupakan user yang operator
bertugas menerima permintaan pesanan dari
pelanggan. Operator akan mengkonfirmasi
pesanan pelanggan, setelah itu ketika
pelanggan sudah upload bukti pembayaran
maka operator akan memverifikasi
pembayaran. operator akan menyiapkan
pesanan, Ketika pesanan sudah siap operator
mengubah status pada sistem bahwa produk
sudah siap.

Proses diagram Operator

Operator Sistem

mengakses website

menampilkan halaman
website

menampilkan from login

nput username &

password

validasi

es
dashbo

data Operator
Pesanan

menampilkan pesanan
pelanggan

Verifikasi Pembayaran menampilkan bukti

pembayaran
menampilkan status
pengiriman

menampilkan Laporan
enjualan

pengiriman

Laporan

Gambar 7. Diagram Operator

4.2.8. Activity Diagram Pelanggan

Pengunjung yang akan melakukan
pemesanan akan mendaftar terlebih dahulu
sebagai  pelanggan. Pengunjung  akan
membuka form register kemudian mengisi data
registrasi yang akan divalidasi oleh sistem.
Apabila data valid maka pengunjung akan
Login dengan memasukkan username dan
password sebagai pelanggan. Setelah Login,
sistem akan menampilkan halaman dashboard
untuk pelanggan, sehingga pelanggan bisa
melakukan pemesanan produk.

Diagram Pelanggan

Pelanggan Sistem

menampilkan halaman

mengakses website

website

menampilkan from

Regis =
i)
input Data Registrasi
- NO

Calidas:
f.'es\/
5

Menampilkan From login

Tnput Username &

validas:

assword

ves
cari produk vang ingin TMenampilkan halaman ]
dibeli * utama website
Memesan produk
Melakukan pembayvaran

Validasi Pembayaran

([ Konfirmasi Pesanan ]

Gambar 8. Diagram Pelanggan

4.3. ERD (Entity Relationship Diagram)
Dalam perancangan sistem ini
menggunakan ERD (Entity Relationship
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Diagram) yang digunakan untuk memodelkan
struktur data dan hubungan antar data, karena
sifatnya yang lebih flexible dan dapat
menggambarkan sistem yang kompleks secara
sederhana. ERD dari sistem ini ditunjukkan
oleh gambar berikut:

o> melinat
i
1 1
owner 1ol

w
D o
@\
N transaksi N ‘melakukan
@G T~
S | @

Gambar 9. Entity Relationship Diagram (ERD)

4.4, Perancangan Interface
4.4.1. Halaman Login Pelanggan

Halaman Login merupakan halaman
validasi user saat sistem sedang berjalan
berdasarkan tipe user. Di halaman ini,
pelanggan harus memasukkan username dan
password mereka agar dapat diarahkan ke
halaman beranda. Setelah Pelanggan masuk
ke halaman beranda, pelanggan bisa melihat
atau memesan produk yang diinginkan dan
melakukan transaksi jual beli di Toko UD.
Arista Tani.

Gambar 10. Halaman Login

4.4.2. Halaman Beranda Pelanggan

Halaman dashboard merupakan
halaman yang menampilkan data produk yang
dijual. Pelanggan yang sudah login di arahkan
kehalaman utama website, sebagai gambar
berikut:

Daftar Produk

Gambar 11. Home Pelanggan

4.4.3. Halaman Dashboard Operator

Halaman dashboard operator
menampilkan data operator dan informasi
terkait data pelanggan yang terdaftar dan data
n.

Selamat Datang.

Jumlah Pelanggan Jumlah Pesanan
St s

H
Fif
i
H

i

Gambar 12. Home Operator

4.4.4. Halaman Dashboard Admin Gudang

Halaman dashboard Admin Gudang
menampilkan data Admin Gudang dan
informasi terkait data barang.

Selamat Datang
Jumlah Pelanggan
ey —

......

Gamar 13. Home Admin Gu o

4.4.5. Halaman Dashboard Admin

Halaman dashboard admin menampilkan
data admin gudang, data  operator dan
informasi terkait data pelanggan yang terdaftar.

Selamat Datang

Jumlah Pelanggan
Jr—

Gambar 14. Home Admin
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari perancangan Toko UD.
Arista Tani yang sudah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa:Perancangan sistem
menggunakan bahasa pemrograman PHP,
framework Codeigniter, XAMPP sebagai
database serve, dan juga DBMS berupa
MySQL dan Sistem menyediakan informasi
mengenai produk yang akan dijual, dan bisa
melakukan transaksi dengan metode
pembayaran Transfer rekening dan COD.
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